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PENGARUH PENGURANGAN AIR DAN PENGGUNAAN BAHAN TAMBAH 

ZAT ADITIF TERHADAP KUAT TEKAN BETON MUTU FC 30 MPA 

Donny Ramadhan Syaputra1, Mira Setiawati2, Adji Sutama3 

INTISARI 

Donny Ramadhan Syaputra/112021132/Pengaruh Pengurangan Air dan 
Penggunaan Bahan Tambah Zat Aditif Terhadap Kuat Tekan Beton Mutu Fc 30 
Mpa/Teknik Sipil. 

Penelitian ini merupakan penelitian beton dengan pengurangan air dan 
penggunaan bahan tambah zat aditif pada campuran beton. Tujuan dilakukannya 
penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi bagaimana bahan tambahan ini 
dapat mempengaruhi karakteristik dari beton, khususnya pada kuat tekan beton. Serta 
untuk mendapatkan komposisi paling optimal dari pengurangan air dan penggunaan 
bahan tambah zat aditif pada beton. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental, penelitian ini menggunakan 
beton dengan mutu beton f’c 30 Mpa serta pengurangan air 5% dan 10% dengan 
persentase bahan tambah zat aditif 0,3%, 0,4% dan 0,5%. Benda uji yang digunakan 
berbentuk silinder berukuran 15 cm x 30 cm sebanyak 63 sampel dan diuji kuat tekan 
pada umur 3, 7, dan 28 hari. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengurangan air 10% dan 
penggunaan zat aditif 0,4% dapat menghasilkan kuat tekan beton terbaik. Pengurangan 
air 10% dengan penggunaan zat aditif 0,5% menurunkan kuat tekan beton secara 
signifikan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengurangan air dan penggunaan zat 
aditif berpengaruh terhadap peningkatan mutu beton jika digunakan dalam proporsi 
yang tepat. 

Kata Kunci: Beton, Pengurangan Air, Zat Aditif, Kuat Tekan Beton.
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THE EFFECT OF WATER REDUCTION AND THE USE OF ADDITIVES 

ON THE COMPRESSIVE STRENGTH OF CONCRETE OF FC 30 MPA 

QUALITY 

Donny Ramadhan Syaputra1, Mira Setiawati2, Adji Sutama3 

ABSTRACT  

Donny Ramadhan Syaputra/112021132/The Effect Of Water Reduction And The 
Use Of Additives On The Compressive Strength Of Concrete Of Fc 30 Mpa 
Quality/Civil Engineering. 

This research is a study of water-reduced concrete and the use of additives in 
concrete mixtures. The purpose of this research is to obtain information on how these 
additives can affect the characteristics of concrete, especially on the compressive 
strength of concrete. And to get the most optimal composition of water reduction and 
the use of additives in concrete. 

This research uses an experimental method, this research uses concrete with a 
concrete quality of f'c 30 Mpa as well as 5% and 10% water reduction with a 
percentage of additives 0.3%, 0.4% and 0.5%. The test specimens used were cylinders 
measuring 15 cm x 30 cm as many as 63 samples and tested for compressive strength 
at the age of 3, 7, and 28 days. 

The results of this study show that 10% water reduction and the use of 0.4% 
additive can produce the best concrete compressive strength. Water reduction of 10% 
with the use of 0.5% additive decreased the compressive strength of concrete 
significantly. This study concludes that water reduction and the use of additives have 
an effect on improving the quality of concrete if used in the right proportions. 

Keywords: Concrete, Water Reduction, Additives, Concrete Compressive Strength.
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DAFTAR NOTASI 

f’c = Kuat Tekan Beton (Mpa) 

P = Beban Maksimum (KN) 

A = Luas Penampang Benda Uji (mm2) 

σbi = Kuat Tekan Beton Masing – masing Sampel (Mpa) 

σbm = Kuat Tekan Beton Rata – rata (Mpa) 

σbk = Kuat Tekan Beton Karakteristik (Mpa) 

S = Standar Deviasi (Mpa) 

N = Jumlah Total Benda Uji  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beton merupakan salah satu bahan dasar pembuatan konstruksi yang sangat banyak 

di gunakan dalam pembangunan. Perkembangan teknologi beton dari hari ke hari terus 

mengalami modifikasi. Salah satunya upaya yang dilakukan adalah menggunakan zat 

aditif  untuk memperbaiki kemampuan kuat tekan yang dimiliki oleh beton tersebut.  

Pada suatu proyek pembangunan, waktu yang dibutuhkan beton untuk mencapai 

kekuatan 100% adalah pada saat berumur 28 hari. Salah satu faktor kunci dalam 

penentuan kuat tekan beton adalah rasio air terhadap semen (water-cement ratio). 

Pengurangan jumlah air dapat meningkatkan kuat tekan beton, tetapi berpontensi 

menurunkan workability atau kemudahan pengerjaan beton segar. Untuk 

mengimbangi penurunan workability akibat pengurangan air, biasanya ditambahkan 

bahan tambah zat aditif yang berfungsi meningkatkan mobilitas beton tanpa 

menambah air, sehingga dapat tetap menghasilkan beton yang mudah dikerjakan 

namun dengan kekuatan lebih tinggi. Adapun cara untuk menghemat waktu 

pengerasan adalah dengan menggunakan bahan tambah zat aditif. Penggunaan bahan 

tambah zat aditif untuk mempercepat pengerasan beton yang sering digunakan didalam 

proyek. Tujuan penggunaanya adalah agar beton dapat mencapai kuat tekan yang 

direncanakan sebelum mencapai umur 28 hari. Penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui pengaruh penambahan zat aditif terhadap kuat tekan beton pada umur 

perawatan beton 3 hari, 7 hari, dan 28 hari.  

Penggunaan zat aditif dalam beton haruslah dengan kadar yang tepat agar dapat 

menghasilkan mutu beton yang tinggi sesuai dengan rencana. Peneliti ingin 

melanjutkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dicky Candra Saputra 

112017085 Fakultas Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Palembang. Tentang 

Pengaruh Penggunaan Bahan Tambah Zat Aditif Terhadap Kuat Tekan Beton (K-350) 

dengan variasi 0,2% dan 0,3% dengan pengurangan air masing-masing 5% dan 10 % 
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masih mengalami peningkatan mutu beton dan disarankan untuk menambah persenan 

dan variasi pengurangan air nya, yang sebelumnya hanya menggunakan variasi 

persentase 0,2% dan 0,3% dengan variasi pengurangan air 5% dan 10%. 

Maka dalam uraian diatas dalam penelitian kali ini penulis tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut campuran beton mengenai “Pengaruh Pengurangan air dan 

Penggunaan Bahan Tambah Zat Aditif Terhadap Kuat Tekan Beton Mutu Fc 30 

Mpa”. Adapun variasi persentase dari zat aditif yang akan teliti yaitu 0,3%, 0,4%, 

0,5% dengan pengurangan air masing-masing 5% dan 10% disetiap variasinya. 

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui pengaruh 

pengurangan air dan penggunaan bahan tambah zat aditif terhadap kuat tekan beton 

mutu fc 30 Mpa. 

Tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetaui persentase optimum 

kuat tekan beton mutu fc 30 Mpa dengan Pengurangan air 5%, 10% dan penggunaan  

zat aditif dengan variasi 0,3%, 0,4% dan 0,5% terhadap beton normal. 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, sebagai batasan masalah adalah pengujian kuat tekan 

dilakukan pada umur 3, 7 dan 28 hari. Pengujian kuat tekan dilakukan untuk beton 

normal fc 30 Mpa dan pada beton normal yang telah pengurangan air masing-masing 

5% dan 10% dan ditambah zat aditif dengan variasi sebesar 0,3%, 0,4%, 0,5%. Dan 

Jumlah sampel terdiri dari 63 sampel, dimana setiap variasi pengurangan air dan 

ditambah zat aditif terdiri dari 54 sampel dan 9 sampel untuk beton normal.  

1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dan penelitian ini terbagi dalam lima bab sebagai berikut : 
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BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan secara umum latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 

batasan masalah, sistematika penulisan, dan bagan alir sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Bab ini merupakan kajian yang mengacu pada beberapa referensi yang relevan dan 

dapat di pertanggung jawabkan. Dalam kajian ini akan dijelaskan mengenai bahan 

pembentuk beton beserta sifat - sifatnya baik yang berkaitan dengan pengujian yang 

akan di lakukan maupun sifat – sifat secara umum. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini memberikan gambaran mengenai metode pelaksanaan penelitian 

secara keseluruhan meliputi waktu dan tempat penelitian, bahan dan alat yang 

digunakan dalam penelitian serta prosedur penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menguraikan hasil – hasil pengujian yang dilakukan dan menganalisa 

dari hasil pengujian tersebut. Dalam tahapan ini akan banyak menggunakan grafik – 

grafik dan tabel – tabel dalam proses analisa datanya. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini merupakan akhir dari penelitian berupa kesimpulan dan juga saran – 

saran yang menunjang untuk penelitian lebih lanjut. 
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1.5 Bagan Alir Sistematika Penulisan 
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